



OBJEK, METODE, DAN DESAIN PENELITIAN 
 
3.1 Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah masalah yang akan diteliti. Definisi objek penelitian 
merupakan suatu atribut, sifat, maupun nilai dari suatu objek atau kegiatan yang 
memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dianalisis lalu 
ditarik kesimpulannya (Muhamad, 2008). Adapun objek penelitian ini berkaitan 
dengan Risiko Pembiayaan Bagi Hasil pada Bank Umum Syariah di Indonesia.  
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di Indonesia 
yang memiliki produk pembiayaan dengan skema bagi hasil (mudharabah dan 
musyarakah) yang tercatat aktif pada periode 2015-2018. 
3.2 Metode Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai penelitian diarahkan untuk 
menggunakan metode deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
menggambarkan atau melukiskan objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya. Dengan kata lain penelitian deskriptif analitis 
mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepada masalah-masalah 
sebagaimana adanya saat penelitian dilaksanakan, hasil penelitian yang kemudian 
diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulannya (Augusty, 2014). Pada 
penelitian ini dilakukan analisis potensi kerugian yang dapat terjadi dengan 
menggunakan metode Value at Risk lalu menginterpretasikan hasil analisis tersebut. 
3.3 Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan cetak biru bagi pengumpulan data, pengukuran, 
dan penganalisisan data. desain ini membantu ilmuwan dalam mengalokasi sumber 
daya yang terbatas dengan mengemukakan pilihan-pilihan penting (Muhamad, 
2008) 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. 
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3.3.1 Definisi operasional variabel 
Pada bagian ini akan dijelaskan definisi operasional variabel, variabel 
adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Definisi operasional variabel pada penelitian kali 
ini adalah sebagia berikut: 
Tabel 3. 1 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Indikator Skala 
Non Performing 
Financing yaitu rasio 
antara pembiayaan yang 
bermasalah dengan total 
pembiayaan yang 
disalurkan oleh bank 
Syariah (Bank 
Indonesia, 2006) 
NPF dapat dihitung dengan cara membagi total 
pembiayaan bermasalah dengan total pembiayaan 










Pembiayaan bagi hasil 
adalah suatu sistem 
pengolahan dana dalam 
perekonomian islam 
yakni pembagian hasil 
usaha antara pemilik 




Total pembiayaan bagi hasil diambil dari laporan 
keuangan yang dipublikasi oleh OJK pada Tahun 
2015-2018. 
Nominal 
Sumber: Data Diolah Penulis (2019) 
3.3.2 Populasi dan sampel penelitian 
Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang membentuk peristiwa, 
hal atau orang yang membentuk karakteristik yang serupa yang menjadi pusat 
perhatian peneliti karena itu dipandang sebagai sebuah semesta penelitian 
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Sampel adalah subyek dari populasi, terdiri dari beberapa anggota populasi. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non probability sampling 
dengan menggunakan sampel jenuh. Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel 
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Pemilihan sampel 
bertujuan dilakukan karena mungkin saja peneliti telah memahami informasi yang 
dibutuhkan dapat diperoleh dari satu kelompok sasaran tertentu yang mampu 
memberikan informasi (Ferdinand, 2013). Jadi, sampel yang diambil dalam 
penelitian kali ini adalah Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia, dapat dilihat 
pada Tabel di bawah ini: 
Tabel 3. 2 
 BUS di Indonesia 
No Bank Umum Syariah 
1 PT. Bank Maybank Syariah Indonesia 
2 PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 
3 PT. Bank BNI Syariah 
 4 PT. Bank Syariah Mandiri 
 5 PT. Bank Mega Syariah 
 6 PT. Bank Victoria Syariah 
7 PT. Bank Brisyariah, Tbk 
8 PT. Bank Jabar Banten Syariah 
9 PT Bank Panin Dubai Syariah, Tbk 
10 PT. Bank BCA Syariah 
11 
PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah, Tbk 
12 PT. Bank Syariah Bukopin 
13 PT Bank Aceh Syariah 
14 PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah (2018) 
3.3.3 Sumber Data dan Teknik pengumpulan data 
Data yang digunakan merupakan data sekunder, yaitu data yang sudah tersedia 
sebelumnya. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari situs resmi Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK), seperti pada Laporan Statistik Perbankan Syariah periode 
2015-2018 yang diakses dari www.ojk.go.id. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Metode Kepustakaan, yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan 
studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, 
dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang 
dipecahkan (Muhamad, 2008). Data yang diambil penulis dalam metode 
kepustakaan ini berasal dari jurnal-jurnal yang berkaitan dengan judul 
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penelitian yang di teliti oleh penulis, buku-buku literatur, dan penelitian 
sejenisnya. 
2. Metode Dokumentasi, yaitu cara mengumpulkan data melalui peninggalan 
tertulis seperti arsip-arsip dan buku-buku tentang pendapat, teori atau 
hukum yang berhubungan dengan masalah penelitian. Metode Dokumentasi 
merupakan teknik yang digunakan untuk menumpulkan data berupa 
datadata tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta 
pemikirantentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah 
penelitian (Muhamad, 2008). Metode dokumentasi dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang didapatkan dari laporan 
Statistik Perbankan Syariah (SPS) dengan rentang waktu tahun 2015-2018 
yang berupa data runtutan waktu (time series). Data diperoleh dengan cara 
penelusuran data online, yaitu dengan melakukan penelusuran media 
internet. Data pembiayaan dan NPF diperoleh dari situs resmi Otoritas Jasa 
Keuangan (www.ojk.go.id). 
3.3.4 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif yaitu data yang diperoleh dari studi dokumentasi akan 
dianalisis secara kualitatif yaitu dengan mengkaji, memaparkan, menelaah dan 
menjelaskan data-data yang diperoleh. Dalam analisis ini dilakukan pembahasan 
mengenai pembiayaan mudharabah dan musyarakah. Penelitian menggunakan 
statistik deskriptif yang terdiri dari rata-rata (mean), standar deviasi, minimum, dan 
maksimum. Umumnya statistik deskriptif digunakan oleh peneliti untuk 
memberikan gambaran mengenai karakteristik variabel penelitian yang utama dan 
data. Analisis statistik deskriptif yang digunakan adalah nilai maksimum, nilai 
minimum dan (nilai rata-rata). 
a. Analisis Deskriptif Pembiayaan Mudharabah 
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis pembiayaan mudharabah 
dengan menggunakan software Eviews 9. Dari hasil output akan diperoleh mean, 
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b. Analisis Deskriptif Pembiayaan Musyarakah  
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis pembiayaan musyarakah 
dengan menggunakan software Eviews 9. Dari hasil output akan diperoleh mean, 
maximun, minimum dari penyaluran pembiayaan yang selanjutnya akan di analisis 
dan dipaparkan. 
2. Value at Risk (VAR)  
Adapun untuk pengolahan data menggunakan software Eviews 9 dan 
Microsoft excel 2016. Sebelum melakukan perhitungan VaR, data pembiayaan 
harus dilakukan pengujian terlebih dahulu . Pengujian ini pelu ada untuk 
mengetahui bagaimana karakteristik dari data pembiayaan bagi hasil. Pengujian ini 
dilakukan sebagai syarat sebelum dilakukannya pengukuran VaR. Pengujian data 
tersebut adalah uji statisioner (Hidayati, 2007).  
a. Uji Statisioner  
Uji statisioner pada data time series menunjukkan data itu memiliki rata-rata 
variansi yang cenderung konstan. Pergerakan data akan cenderung berfluktuasi 
hanya dikisaran rata-rata data tersebut. Uji statisioner dilakukan dengan Test 
Aughmented Dickey Fuller (ADF) menggunakan software E-views. Data dapat 
dikatakan statisioner apabila nilai ADF tidak melebihi 5%. Apabila data yang 
didapatkan tidak statisioner, maka perlu dilakukan penyesuaian dengan cara 
differensi. Pada tingkat differensi pertama, biasanya data sudah menjadi statisioner. 
Kalau ternyata belum, kemungkinan data akan statisioner pada differensi kedua (J. 
Supranto, 2008). 
b. Perhitungan Volatilitas  
Langkah pertama yang harus dilakukan adalah menghitung decay factor 
optimum. Decay Factor optimum akan ditentukan melalui perhitungan dari RMSE 
(Root Mean Squared Error) (Waluyo, 2016). 
c. Perhitungan VaR 
1) Metode pengukuran risiko dihitung dengan estimasi persentase kerugian 
potensial melalui VaR nilai absolut dan nilai relatif. Nilai VaR absolut 
adalah kerugian terhadap zero (nol) dan nilai VaR relatif adalah kerugian 
yang dibandingkan dengan rata-rata nilai pengembalian hasil yang 
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diharapkan (expected return) μ26. Estimasi pendekatan VaR dapat dilihat 
dengan formulasi sebagai berikut (Ghozali, 2007): 
𝑉𝑎𝑅 (𝑀𝑒𝑎𝑛) = 𝐴0 (𝛼𝜎√𝑇 ) 
𝑉𝑎𝑅 (𝑍𝑒𝑟𝑜) = 𝐴0 (𝛼𝜎√𝑇 −  𝜇 𝑇) 
Dimana A0 menunjukkan nilai yang diinvestasikan pada tingkat 
pengembalian hasil (rate of return), 𝛼 menunjukkan distribusi standar 
normal, 𝜎 menunjukkan standar deviasi, T menunjukkan selang waktu 
dimana ditentukan dalam tahun, (sehingga dalam satu bulan menjadi 1/12) 
dan μ menunjukkan tingkat pengembalian hasil yang diharapkan (expected 
return). 
2) VaR absolute dan VaR relative menggunakan metode parametric yang 
dikalikan dengan dua parameter quantitatif yaitu tingkat kepercayaan 
(confidence level) dan horizon waktu disebabkan sifat pengukurannya 
adalah estimasi. Tingkat kepercayaan didasarkan pada nilai distribusi 
standar normal (α) yang dapat dicari dari tabel kurva normal sebesar 1.65 
untuk tingkat kepercayaan 95% dan 2.33 untuk tingkat kepercayaan 99%. 
Mengukur VaR lebih baik menggunakan tingkat kepercayaan yang lebih 
tinggi. Berbagai macam tingkat kepercayaan memberikan informasi yang 
berguna mengenai distribusi tingkat pengembalian hasil (return) dan 
kerugian esktrim potensial (Prabowo, 2009). 
Tabel 3. 3 
Standar Deviasi 
Confidence #of Standard Deviations (𝝈) 
95% (high) -1.65 x 𝜎 
99% (really high) -2.33 x 𝜎 
Sumber: Diolah Penulis, 2019 
3) Tingkat pengembalian hasil yang diharapkan (expected return) digunakan 
untuk mengukur rata-rata estimasi atau perkiraan dari distribusi probabilitas 
yang diperoleh dari pendapatan nilai bagi hasil (return) pembiayaan bagi 
hasil. Terkait dengan penelitian ini, tingkat pengembalian hasil yang 
diharapkan dihitung dari variabel nilai rata-rata equivalent rate atau 
distribusi pendapatan pembiayaan bagi hasil dari periode bulanan dalam 
setahun (Hidayati, 2007).  
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4) Standar deviasi menunjukkan bahwa jika semakin besar standar deviasi dari 
pengembalian hasil, maka semakin besar variabel dari pengembalian hasil 
dan semakin tinggi risiko dari investasi tersebut. Hal ini dapat digunakan 
sebagai ukuran absolut dari variabilitas pengembalian hasil (J. Supranto, 
2008).  
 
